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MORFOMETRI  IKAN GURAMI  (Ospronemus gowramy  lLac) DM
RABUPATEN JEMBER, Basiomi, 971810401101, Sknpsi, Juni 2004, Jumsan
Bivlog, Fakultas Matematka dan Hlmy Pengetahuan Alam, Universitas Jember

ABSTRAK

flam gurami memiliki jemis vang banvak dengan ciri-cir morfologis vang
berbeds walaupun berasal dari indukan yvang sama, Penclitian ini bertujuan unmk
mengelahm vanasi morfologl tkan gurami di rga lokssi Desa Rambutan
kecamatan Bangsalsan, Desa Rambigundam Kecamatan Rambipuji dan Desa
Plawangan Kecamatan kalisal di Kabupaten Jember, Penelitian ditakukan pada
bulan Jum hingga bulan Juli 2003, Jumiah sumpel vang digumakan 72 ekor ikan
gurami. Metode yang digunakan vaim pengakuran morfologi {morfometri). Hasil
pengukuran dianashisis dengan mengmumakan, analisis Kluster, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fkan gurami yang banyak ditemukan di tiga lokasi i
Kabupaten Jember. Terdini dari tigs kelompok besar dan 8 kelompok kecil seria
individual atau satuan vang memiliki variasi morfolog cukup besar,

Karta kumci - morfometes, ikan prvann, koefian varoase.
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Crurame {CAspiteonemoey gonronny | merupakan salal sado Greili dan ordo
Labwrinthict yang dikenal schagal tkan konsums:, karena rasa dagingnva yvang
lezal dan pemehiharaanva yang relatif modgh. Sclain i kan gurami juga
mermthiks miar gizi vang cukup mggi

Ikan gurami dapat tumbub dan berkembang pada persiran tropis atau
subdrops. Secara peoprafis dkan guram tersebar di berbagai nepars, sepert
Malayvsia, Filipina, Thailand. Repulauan Svehillin dan Australia (Puspawardove
dan Tharmgah, 1992) D [edoeesia tercatat penyebarannya dimulai talum 1902
terschar ke Tondano, dan pada tahun 1916 ke Madura ( Sepuiro, 2002)

Berdasarkan beberapa penelifian veng telah dilakukan selama ini
lernyala gurami tidak mampo berlahan hidup dalam lingkongan payau (asin),
Meskipun mempunyal dave adaptasi yang tinggi terbadap kondisi lingkungm,
than gurami lebih cocok hudup di daerah rawa, &1 dateran rendah sampa di kolam-
kolam pekaranpan. Pada ketinggian 600 meter di atas permukaan laut tkan guram
masih mampu twmbuh dan berkembang biak, Gleh karena itu ada penelitian vang
menemukan bahwa gurami merupakan tkan air tawar murmi {Puspowardoyo dan
[Jjarpah, 19925

Tkan purami memiliki jems vang bermacam-macam dengan cir-cir
morfoloms yang berbeda, walaupum berasal dar induk yang sama Adsova
perbedaan aifat (femenp ) amar jenis merupakan sumber dava alam yang perlu
dilestarikan dan dimanfaatkan pona perbaikan mutn dalam wsaha budidava
Evaluast karakter dari suatu populast dapat difakukan dengan studi analisis protein
(elektraferesis) dan siudi morfometrik. Dua cari tersebut dapat digunakan schagai
dasar dalam mencatukan varigs dalam suatu populasi {Tamguchi dan Sugama,
1990, Salah satu ukuran morfometmk dapar dipunakan scbagai telash harakier
morfologi seaty jems ataupun strain | Matnea, 1990),

keanckaragaman merupakan fenomena normal pada makhiuk hidup dan

mudah diaman pada penanpilan luar, Cir yvang dijumpan pada swaly populast akan
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Larami (¢ spsirromemons gonrony | merapakan salah salo Gooeli dan ordo
Labyrinthici yang dikenal scbagal tkan konsums:, karena rasa dagingnva yang
lezal dan pemchibaraanva yang relatif mpdah. Selain i ikan purami jupga
memiliki nilal gizi vang cukup tmggi

fkan gurami dapat tumbub dan berkembang pada periran tropis atau
subitropis. Secara geografis tkan guranm tersebar di berbagni nepars, sepert
Malaysia, Filipina, Thiland, Kepulauan Svehillin dan Australia (Puspawardoyo
dan Dyangah, 1992) Di Indonesia tercatat penvebarannya dimulai talum 1902
lersebar ke Tondano, dan pada tahun 1916 ke Madura ( Seputro, 2002)

Berdasarkan  beberapa penelitian vang telah dilakukan selama ini
lemyats gurani tidak mampu hertahan hidup dalam lingkengan payau (asin),
Meskipun mempunyar dava adaptasi vang tinggi lerhadap kondisi lingkongm,
tkan purami lebih cocok hidup di daerah rewa. di dataran rendah sampa di kolam-
kobam pekarangan. Pada ketinggian 600 meter di atas permuksan faar ikan gerami
masth mampy wmbuk dan berkembang biak, Gleh karena ita ada penehitian vang
menemukan bahwa purami merupakan tkan air tawar murm {Puspowardovo dan
Djarjak, 1992,

lkan gurami memiliki jems vang bermacam-macam dengan cir-ciri
moerfologs yang berbeda, walaupun berasal darl induk vang sama Adaevg
perbedaan sifar (fewonyp) antar jenis merupakan sumber dava alam yang perlu
dilestarikan dan dimanfaatkan puna perbuikan mutn dalam wsaha budidava,
Fvaluas karakter dari suatu populast dapat difakukan dengan studi analisis protein
(elekrroforesis) dan studi morfometrik. Dua cars tersebut dapat digunakan schagai
dasar dalam mencatukan varigs dalam suatu populasi {Tamguchi dan Sugama,
1950, Salah satu ukuwean morfometnk dapar dipunakan schagai telash karakter
morfologi sualu jems ataupun strain | Matnea, 1990),

kenckaragaman merupakan fenomena normal pads makhluk hidup dan

mudah diamat pada penanpilan fuar, Cin yang dijumpar pada suaiu populast akan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dapal ditermu pada generasi berikutnya vang dimmminkan secara penens (Sofro,
19945 Untuk mempelajan perbed aan-perbedaan vang dimbiki oleh suatu populasi
diperlukim sualu cara uniuk mempelajari dan mengamati perbedaan suatu individu
dalam suam populasi yaru melalu pengukuran morfolog individu {marfomein )
Maorfometri adalah suatu cara unfuk membandingkan perbedaan yang dimiliki
oleh sutu mdividu dengan individo vang lain agar dapal dsketsho kedekatan
kekerabatanva { Puspowardovo dan Djariah, 1992)

Metode mortometrt melipun: pengukaran organ satu indvidu dalam
suatu populasi, Beberapa cin morfologm yang mudah ditemukan den diamab
adalah panjang ikan, panjang badan, lebar badan, jumiah mlang sip. jumlah
tulang ckor, pamjang sinp. lebar sirtp dum lebar ekor, Melaln metode pengukuran
akan dapat diketahw perbedaan antar mdividu-mdividu yang termasuk dalam
suatu strain (veerefas), Oleh karena itu pengukuran morfometrik dapat digunakan
untuk menentukan vanasi genctik antar ikan stram (vaeietas) gurami (Siangeang
dan Barwono, 2002,

Herdassirkan wrman v atas perlu dilakukan peneliftan denpam judul

“Mortomern Lkan Guram | Ospironenens gowranmy) di Kabuparen fember™.

.2 Rumusan Masalah
Apakah perbedaan marfometri dapal digadikan dasar uniuk mengetahui

vamas morfolog tkan puram (O yphronemies gopnamy. L) di Kabupaten Jember 7

1.3 Tujuan
hlengetahn vanasi morfoleg vang didasarkan pada morfometn pada 1kan
gurami di Kabupaten Jember.
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dapatl ditermun pada generasi berikutnya vang dimminkan secara penens (Sofro,
1994 ). Uintuk mempelajan perbedaan-perbedaan vang dimbiki oleh suatu populasi
drperlukim sualu cara uniuk mempelajari dan mengamati perbedaan suatu individu
dalam suam popuiasi varu melalul pengukuran morfofog individu {marfomedn )
Maorfometri adalah suatu cara unfuk membandingkan perbedaan yang dinubiki
aleh satu individu dengan individu vang lain agar dapal deketabun kedekalan
kekerabatanva {Puspowardovo dan Djargah, 1992)

Metode mortometrt melipun: pengukaran organ satu individa dalam
suatn populasi, Beberapa cin morfolog yang mudah ditemukan den diamab
adalah panjang ikan, panjang badan, lebar badan, jumiah mlang sirp, jumlah
tulang ckor, pimjang sinp. lebar sirtp dan lebar ekor, Melaln metode pengukuran
akan dapat diketahw perbedaan antar mdividu-mndividu yang termasuk dalam
sudtu strain (varietax), Oleh karena ilu pengukuran morfometnik dapat digunakan
untuk menentukan varias: genctik antar ikan stram (vaeietas ) gurami (SiangEang
dan sarworno, 220,

Herdasarkon wraian ¢ atas perlu dilakukan penehiban dengan judul

“Mortomern Lkan Charam (Csphroneniens gowramy) di Kabuparen fember™.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah perbedaan morfometrd dapal digadikan dasar uniuk mengetahui

vamast morfolog tkan guramn (Cygpfronemiey goyramy. L) di Kabupaten Jomber 7

1.3 Tujuan
Menpetahn vanast morfoleg vang didasarkan pada morfomen pada ikan
gurami di Kabupaten Jember
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1.4 Manfant

4.1

Memberi  tambahan intormasi  tenmang  morfologl  dkan  purami
{Chiphronemuy gowram’s, Lac) untuk pengembangan budidava purami.

Membert informasi kepada pelani tentang arli pentingnya pengetahuan
lentang berbagn mucam stram ikan gurami schingea dapat dipunakan

sobagal dasar scleks indukan.
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2.1 Klasifikasi Thkan Gorami (Osplroacmas gouramy L.)

Sebagzn tkan yang dibudidayakan ikan puranu tidak hadir sendinan
melainkan memiliki kerabat yvang berasal dan seatu keluargs vang sama-sama
mieaniliki lalirin, yaitn organ spesifik vang terletak berdampingan dengan mgsang
schingga memungkinkan ia hidup di perairan vang sangar miskin 2 (oksigen)
dan di air tergenang (Seputro, 2002 ). Menurut sistematika ikan vang dikemukakan
Bleeker (1974) yvang sudah diperbaike oleh Sunier, Weber dan de Beaufort (1980},
i Saamm, 1984), klasifikas: guram schagm benkul

Filum : Chordata

Subfilum - Vertebrala

kelas : Pisces

Subkelps Tealensta

{rdo - Labvrinthici

Subardo ¢ Anabantoidei

Familia - Anabantdae

Crenus s Csphronemies

Spesies : Chsphronemons gouramy L

2.2 Cin Morfologi dan Beberapa Ras | strain) kan Gurami

lkan guranu merupakan 1kan amr tawar yvang berasal dan Jawa. Tubuhmya
berbentuk pipth dan lebar, tnggl buhnya lebih darl setemgah kali panjang
tububmeva, Waktu masth muda bentuk kepala runcing dan setelah mencapal usia
dewasa kepalanya menjadi tumpul {Mutidpo, 2001). Gurami memilike bentuk
badan pipith dan lebar, panjang (ubuhnya dar wjung moncong sampal pangkal
ckor kra-kira 2-4 kall tingn tubuhoya, Scewaktu mueda kepalanva mncing ke
depan dan berushah nrenjadi mmpul setelah dewasa (Mutidjo, 2001 ).

Tubuh ikan gurarm ditutom eleh sisik yang berwama sawo atau merah
kecoklatan dengan bimtik hitam pada sinp dada. Punggungnyva berwarna merah
sawer mmtany, sedangken bagian perutmya berwama keperakan atau kekunmgan,
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Selam i tkan purgme memmhka sepasang sinp perut yang menpalami modifikasi
menjadi sepasang snp yang panjang menyerupai benang vang panjang, berfungsi
sebagai indra peraba (Mutidjo, 2001 ).

fhan  gurami  termasuk dalam  golovgan  than pemakan  tumbuhan
(herbivora). Sebagai ikan pemakan tumbuban ikan purmmi sangat menyuka
bagian tumbuban yvang lunak. Berat tubuhnya dapal mencapal 6 — 8 Kg, namun
tkan gurami tergolong tkan yang memiliki pertumbuhan vang lambat i alam
tkan gurami hidup di sunga-sungsi, rawa-rawa air mwar vang berada pada
hetinggian 50 — 600 m di atas permukaan wir laul. Namun tempat yang paliog
rdenl bagn pertembuhan ikan geram sdalah pada ketinggian 50 — 400 m di atas air
laut dengan femperatur optimal wntuk kelidupannya 24°C — 28°C (Mutidjo,
20H11 ).

lkan guram tennasuk dalam golongan Labyrmthion vaitu sebanpsa ikan
vang memiliki alat pernafasan berupa insang tambahan (fabyriath). Labyrinth
adalah alat pemafasan yang berupa sclaput tambahan berbentuk womjolan pada tepi
atas lapisan insang pentama. Pada selaput ini terdapal pembuluh darah kapiler
sehingyn memungkinkan bagi gurami untuk mengamil oksigen lanpsung dari
udara dalam aktifitas pernalasannva { Puspowardoyo dan Djarvah, 1992,

Sepasang smp perutava mengalam perubahan menjadi sepasang benang
panjang vang berfungs: sebagai alat peraba, jan-jari sirip pungeungmya keras dan
tajam (Sitanggang, 1987) Gurant memiliki sinp punggunp berjari-jari keras
sebanyak |2-13 buah dan jan-jari lemah | 1-13 buah. Sirp dubneye mempunya
jari-jart keras 911 buah dan jan-jari lemah 19-21 buah. Sinp dadanya 2 buwh,
terletak di sisi kanan dan kin dengan jumlsh jan-jan lemah 13-14 buah dan
SUPAsANE SITIP Perdimya vang mempumyal jari-jan keras | buah dan jan-jan lemah
5 buah. Letak garis rusuk memyvilang di bagian bawah sirip punggung, jumlah sisik
padda gans rusuk 30-33 buab dan tipe sisikova stenoid {Puspowardove dan
Dharyah, 1942

Menurut  Puspowardoyo dan Dyjamivah (1992), warna ikan puremi ada

vang hitam, ada pula yang putih kemerah-mershan, telapt keduanya memiliki

wama bagian punggung febih gelap dan bagsan perut [ebih terang sepeni lasimnyva
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warna ikan air tawar lamnya. Tetapi warna ini lidak mutlak denmkian ergantuing
dari keadaan lingkungan, lerwama warna tanah alau air tempar hidupnya
{ Puspowardova dan Djareah, 1992},

Pada saat imi banyvak strn gurami vang dibudideyakan oleh para petam.
Pada berbapai daerah membedakan gurami menjadi 8 macam vanctas atau sirain
berdasarkan dava produksi tchur, kecepatan pertumbuban, ukuran atau bobot
maksimal setelah gurami mencapai umur vang siap untuk dikawmkan {dewasa)
| Puspowardove dan Djarrvah, 1992), Beberapa strain gurami yang dimaksud:

2.2.1  Gurami Angza {Soang,(eese Gourami)

Strain gurami ini mempunyvai sisik yang lebar, berwarna putih abu-abu.
Ukuran mbuh tubuh pada gurams strain ini lebih pangang dan sisik yang berukoran
lebar, pertumbuban cepat. lekas bongsor, badan besar, panjang. Panjang badan
maksimal 65 ¢m dengan beral mencapat ¥ kg (Susante, 1989). Apabila sistem
pemeliharaan batk maka akan didepatkan bobot tubuh mencapar 0-12 kg'ckor.
Perbeakan cepat dan telur yang dihasilkan dalam jumlsh yang banyak (Sitanppang
dan sarwono, 2042 5,

2,2.2  Gurami Jepun (| Jepang, Japonice)

Striin purami Jepun mempunyai cin-ciei antara lae © berrubuh agak
pendek denpan sisik vang kecil-kecil, panjang tkan maksmal selelah dewasa 43
cm, berat tubuh maksimal 3.5 ki {Susanio, 19891 Tububnva ditutup sistk yang
lidak begite besar, berwama putith abu-abue atau kemerah-merahan (Sitanggang

dan Sarwono, 20602 ),

.23 Gurami Blausafir

Stain guramt Blausafir berwama merah muda cerah, Wama relatil sama
dengan gurami strain porsclin, tapr ukuran tubuh relatil lebih besar. Berat badan
mduk mencapa 2 kg'ckor, Jumlah telur vang dihasilkan per ekor mduk mencapai
5.000  7.000 butir {Susanto, [989),
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2.24 Gurami Faris

Strain gurami paris berwama merah muda dan memiliks sisik apak halus.
Kepala putth, terdapal Bintik-bintik  hitam.  Uhwran wbuhnya  fetih kecil
dibendingkan dengan gurami sirain Porselin, bobot induk kerang dan 15 ke
Telur vang dihasitkan oleh setiap mduk mencapm 500 6.000/'ckor {Sitanggang
dan Sarwono, 2002 ),

2.2.5 CGurami Bastar (pedaging)

Stran Bastar memiliki sisik-sisik besar, berwama agak kehilam-litaman
dan kepala putth polos Dalam satw keturunan garami strain o memilika
pertumbuhan vang realtif cepal dibandingkan dengan strain yang lain, Produksi
telur sedikit vamu 2000 - 3000 butir/sarang { Sitanggang dan Sarwono, 2002 ),

Strarn ini merupakan hasil seleksi massal vang dilakukan berulang-ukang.
Calon induk dipilih dengan cara mengamati cir-cint morfolog vang  mudals
digmati dengsn kasar mata, sepert ukuran panjang, benluk badan dan wamna dasar
kuler. Mamum untuk menghasilkan gurami strain m memerlukan kelelatenan dan
ketelitian dalam melakukan seleksi sclinpga dapal dihasilkan puramy vang
memiliki pertumbuhan vang cepat {(Noe dkk. 20011

226 Gurami Porselin

Stramn guram porselm berwarna merah muda cerah, ukuran kepala relanl
kecil, Pada umer vang sama antara gurami porselin, pans dan blausafir menpunyal
ukuran yang berbeda-beda. Ulkuran indukan yang palmg, besar adalab mdukan dar
strain blausafir menyusul porselin dan yang mempunyal ukuran vany palmg kecil
adalah strain paris [ Siangegang dan Sarwono, 2002}

Keunggulan dari siradn porselin adalah dalam penghasilkan telur, Strain ini
mampi menghasikan 10,000 butir telurdckor. Strain ini oleh petani dyaluki fop of
the popr atan gurami pilihan. Wama tubuh merah muda cerah, kepala kecil dan
bobot maksimal mencapai 1.5 - 2 Kg (Silanggang dan Sarwono, 2002 ).
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2.2.7 Gurami Kapas

Strain kapas memiliki warna tubuh putih keperakan agak kehitaman. Sisik
agak kasar, besar-besar. Pertumbuhan vang relanf cepat jika dipelihara dengan
mntensif dapel mencapai berat | kg seluma 13 bulan. hal imi terhitung sejak
menetas, Dalam umur 4 tahun mencapal berat 4 Ky vang akan dipunakan scbagn
calon indukan vang akan menghasitkan telur scbanyak 3000 butir'ekor

(Sitanggang dan Sarwono, 2002),

2,28 Gurami Batu

Gruramm streon i memilda wama tubuh vang hitam merara. Sisik agak
kasar. Perlumbuhan fambat. Dengan perlakuan yang sama dengan pemehharaan
vang sima dengan cara pemehbaraan stram kapas, beral tubuh gurami batu hanyva
berkisar 0.5 Kp/ekor selama 13 bulan (Sitangpang dan Sarwono, 2002),

2.4 Variasi Genetik

Individu yvang mendiami planet bumi yang kita dianu sangat banyak dan
beranckaragam. Para ahli taksonoms telah mengelompokkan makhluk hidup im
berdasarkan adanya kesamaan dan perbedaan yang ampak secara morfologs.
Samun demikian makbiuk hidup yang sudah digolongkan pada lakson yang
pating spesifik vaitu spesies (jenis) tetap menunjukkan adanys beberaja
perbedaan di antara ndividu-mdividunys {Rusell, 1994), Sebab secara genctik
tdak ada dua imdividu dalam satu spesies vang persis sama, Perbedaan i antara
mdividu m disebabkan olch adanva variasi berbapm faktor antara lan fakior
penetik, umur, jems kelamin, makanan. stadivm deur hidup, bentuk tubuh, habitat
(Sofro, 1994)

Lehih lanpur Sofro { 1994 ) menyalakan bahwa dalam mempelajan vanast
teruturng  chiekankan pada bentik morfologis. Sesungpubnya banyak  wujud
lenotip yang leb beranckaragam tetapi tidak muedah dilihat scoars langsung,
Dengan  teknik  biologi molekuler dapat  dilakukan pemeriksaan  terhadap
keanckaragaman genens pada individu-individu angeota spesics, bukan  saja

srmpal dras profein bahkan sampal aras DNA (Sofro, 1994)
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Pengamatan  vang  mengeunakan  ukuran komersial dan  karakter
mortometrik untuk membedakan jenis (strain], jens kelamm, siok, hibrida spesies
atau populasi telah dipakai untuk beberapa ikan, Adanya perbedaan fenotip yang
dimiliki antar jems dapal dimanlaatkan untuk perbatkan dalam wsahi unluk
meningkatkan muty suaty wsaha pemboddayaan.  Varasi morfolom dapal
dimmakan schagai indikator perbedaan genetk antar spesies, sleain,  jems
kelamin dan populasi (Schroder, 1973), Bentuk badan yang dimiliki olel suatu
mahluk hidup dapat digunakan dasar dalam penentuan tempat di mana 1a hidup.
misalnya benruk badan yang hidup di air vang memuiliki ams yang deras akim
berbeniuk pipih, sedangkan ikan yang hidup di wie yang tenang akan mempunyal
beniuk badan vang lebih tebal (MeGlade dan Boulding, [985) Selamjutmva
menrut Shaklee dan Tamaru (1981) ikan vang bermilang menunjukkan varas
karakter morfolog depat dijadikan dasar dalam penentwan letak geografis yang
herbeda. Perbedaan populasi sering ditandas dengan adanya adapeasi lingkungan
dan vanabel biolog vang dimilikl oleh masmg-masmyg lokasi (Sofro, 1994 )

Salah satu cara vang digumakan dalam penpelompokkan sustu mahluk
dalam sawm populasi adalah protemn. karena protem yang ada pada makhiuk hidup
merupakan basil ckspres gen. Melalui serangkalan proses vang rumil mehiputi
transkripsi dan translasi protein atau polipeptida 1 terbentuk, Hubungan antara
gen dan protem mi felah dikelabui sejak dahnlu, George Beadle dan Edward
Tamum felah mengajukan seam gencralisas mengeng hubungan antara enzim dan
gen vailu “nee yere ore enzim’ kemudian dugaan im dikembangkan menjadi “one
gene one pofvipeptidad” karena ensim meripakan protein dan sepumbah protem
tersusun oleh lebih dan satu rants pelipeptida (Singer dan Berg, 1991 dalam
Riandi. 1997}

kekhasan molekul protemn ditentukan mulal dan wmitan asam aminge
vang membeniuk polipeptida. [miean asam amino mi ditentukan secars mendasar,
berdasarkan “penintah’” gen. Jadi posisi masing-masing asam amino pada ranta
polipeptida dikendalikan secar penetik. lika satu atau lebih asam aming pada
urutan tersebut diganti atay dilepas akibat suate muotasi noktah konsckuensmya
bisa sangal lalal atan mungkin akibat mutasi mi aksn terbeniok prolein mulan
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ukuran tidak bolch diabaikan, bahkan masuk dalam baman dan analiss
| Humphries ¢ ai, 1981 dalam Hadie, 1997)

karakterisasi morfomelrk dad strain/spesies vang sama mencakup
peneniuan  perbedaan terkectl dalam vanast bentuk dan ukuram, Kebigsaan
pensukuran dengan menggunakan leknik tradisional {panjang standarr ('S),
panjang badan (1'B). pamgang total {PT), dan lam-laing cenderng mendapatkan
ukiran yang lerfumpu pada satu daerah tertentu. Hal im menychabkan studi
morfometrik menjadi teknik vang dianjurkan dalam pengukuran bentuk suatu
populas yang sebenamya | Eknath ef af, 1991 ).

Berbagai macam cara untuk menggambarkan suatu bentuk ikan antara

laen adalah pengukuran panjang baku, panjang total tubuh dan lebar tubuh [ Eknath
elal, 199},
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1. METODE PENELITIAN — I.m‘n

i

J.1 Tempat dan Waktu Penelitian
L1111 Tempat

Sumpel ikan gurami diperoleh dan pengepul tkan di Desa Rambutan
bocamatan Hangsalsan. [esa Rambipundam Kecamatan Rambrpup dan Dhesa
Plawangan Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember. Penelitian dilaksanakan di

laboratonum Zookeg Jurusan holog), Fakulias MIPA, Umiversitas Jember,

3.1.2 Walktn

Pelaksanaan penclitian dilakukan pada bulan Jung hingga Juli 2003,

3.1 Alat dan Bahan Penelitian
J.21 Alat
Penppans panpang (60 o). pengpams pendek (30 cm), janpks sorong

dengan skala 0 |mm. saming tangan, penjepit, tissuc.

J.1.1 Hahan

kan Ciurami yanpg digunakan berjumlah 72 ekor tkan purame dewasa
dlenpmn beral mba-ratn SO0 wram/dckor dan dalam keadaan noomal (bdak cacat dan
tidak sakit) wmer kurasg lebih 12 bulan, vanp berasal dari penpepul dan petani
yang berada di Desa Rambulan Kecamatan Bangsalsar, TDkesa Rambrgumdam
Foecamatan Rambipupi dam Dess Plawangan kcacamatan Kalisat, Kabupaten
Jlember

3.3 Prosedur Penelitian
331 Prosedur pengukuran

Tkan yamp sudah dibeh langsung dimasukkan kedalam bak penampungan.
fkan diambil dan dalam bak dan dimatikan dengan menggunakan penjepil kayn,
Setelah tkan mati baru difukokan pengukuran dengan mengprunakan jangka sorong
untuk lebar ikan, tebal ikan, tebal kepala, tebal lubub dan lebal lubul Bagsan
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3.2.2 Metode Penguburan

Pengubkoran terhadap parameter yang telah ditetapkan dalam rabel 1

dilakukan dengan menggonakan pengeans dan jangka sorony terhadap jarak

Fu N

r-

A

Gambar. 1. Metode Pengukuran Than Gurmn §Osprosremus gotiramy. L)

E.eteranpan

=

m A O

L]

l
I

Pamjang tubah total

Panjang badan

Pamjany sinp dubur

Lebar badan hagian lengak
Lebar kepalo

[Lehar simp dada

Lebar badan bagian hetakany
Lebar chor

Panpang =irip punggung

Tmbah jurs-1om lernah sinp ekor

k.
B
M

C}

Lebar badan Total

Pumjany simp porut

Jumlah jan-jan keras dan lemah
ST punggune

Jumlah jan-jan keras dan lemah
SITIR perul

Jumlah jan-jen keras dan lemab
T dubur

Jumiah jan-jan keras dan lemah

arnp dada
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15

34 Analisis Kekerabatan
Daty vang diperoleh dan pengukoran selamjuinya akan dianghias dengan
analisis gerombol {cfesier arclvas) memakal program SPSS for windows vers

L L0 Santoso, 2007 )
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V. KESIMPLLAN

Rerdasarkan pembahasan vang telah dwrikan di atas dapal distmpulkan
sebagai berikut @ Morfometrl merupakan salah sat melode vang dapat dijadikan
dasar dalam pengelompokan dhan gurami di tgm lokas di kabupaten Jember Than
curami vang ditemukan di tes lekast di kabupalen Jember ferdini danm 3
kelompok besar serta 8 kelompok kecil dan beberapa mndividual ikan gurami vang
tidak termasuk dalam kelompok karena memilike koefisien variasi vang cukup

hesar,
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Lampiran 1 : Koefisien masmg-masing ikan gorami (Qseronnms gowran L) di

ta lokasi di kabupaten Jember
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Tkan Gurami (Cspronemus gowram. Ly Jarak

Terjauh di Tiga Lokast di Kabupaten Jember

I huran rata-rata

No Ukuran Morfometri Ukuran terbesar  Ukuran terkeeil

I Panjang total tubuh ikan 3286 24935

2 Panjany tkan tanpa ekor 2354 2268

3 Lebar tubuh tofal 14.57 15,66
I I ebar tubnh ikan/tanpa sirip (072 Yl

5 Iebar badan belakang 183 349

0 Tebal tubuh bagian tengah i ELY

7 Tebal pangkal ekor o ? 60 A7

3 Tebal kepala 108 353

9 Lebar kepala B0 706

0 Lebar ckor B.02 i 6ot

I Jumlah jari-jari lemah dan keras ekor 16 16

12 Pamjang sirip pungeung 15.20 13,82

13 Tummidal jari-jan lemah dan keras punggung 24 4

14 Panjang sirip perut ' 2046 EXT

15 Jumlah jari-jari lemah dan keras simp perut & 6

I Pamngang sinp dubur 18,25 1639

7 Jamitah jan-jan lemab dan keras sinp dubur 1] Gt |

18 Lebar sisip dada 3.5 3.1

19 Jumlah jari-jari lemah dan keras dada i3 13

20 Wamna ikan [ =

ketérangan: - Hiam |

Belang - 2

“gmmh =3

Ladi
Fed
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Lampiran 3. Data Deskriptif’ lkan Gurami {sproncmis gowrame Lae.) di Tiga

Lokasi i kab Jlember

Mo LUkwren Mocfometr P WAinimum Slasirtiurm Mean Sud Previation
| Punjang tofal Tubuh ikan T 7501 W 3 30036 201112
2 Panjang ikan tenpe eken ] 15 50A) 28 8iM) 2123611 1 GHIRI0
"3 Lehar tubuh total 72 k.70 1660 13 B236 133223
4 lchar tubuh ikan/tanpa sitip 72 7 66 1487 39053 111755
5 Lebur badan belakang 72 220 & 70 3.5525 41888
&  lehal wbuh bagian tengah T2 220 A 00 3.1750 40635
7 lebal pangkal ekor 72 73 | ) 4957 14724
¥ Tebal kepala 72 7 KB T 36154 34637
4 |.ghar kepala 72 T R 90 72564 67148
10 Lebar chor 72 1,20 .50 & RBAD 116381
11 Jumlah juvi-jari lunak ckor 72 E 16 15 83 65
12 Panjune sifip punggung 12 % 30 76.20 14 088D 199771
13 Jumiah jan-jani keras dun lumk 72 13 3 7444 | 288
SIFLP PR i
14 Panjang sirip pens = 12 20 2250 19 2055 214221
15 Jumlah 1an-';ni1 kerws dan lenak 72 5 B 502 402
SITigy prerul
I Panjang sirip dubur 72 11.80 20 20 16,7556 ETLE
17 Jumlah jurijari keras dan Junak 72 28 i3 30,80 A6
sirip dubur
18 Lebur sisip dada 72 210 530 3.1965 67929
19 Jumlah jari-jart keras dan lunak 72 12 15 13,26 731
sinap dada
T30 Wamaikan 72 | 3 ET 0

21 Jumlah data/sampel

L]

fad
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MOTTC

Lakukan vang terbaik vang bisa anda lrkukan dan serghkan hastloya untulk

Allah selesakan.

{Norman Vincent Peale)

Seprane sahabat membuatmu merasa nyaman dan dengan  ditimu,
mendorongmu uniuk meraih cita-cita dan akan senantiasa mendampingimu dalam

suka dan doka.
{Danielle Fishel)
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DERLARAS]

skripst i bensi hasif penelitian mula bulan Februari 2004 sampar dengan
fulan Me1 2004 di lahan tanaman jagung tadsh hujan Desa Kemuning Lor
Kecumatan Anasa kabupaten lember Bersuma ini sava menyvatakan hahwa isi
sknipsi adalah hasil peheraan sayva sendirl kecual pka disebutkan sumbernya dan

skripsi i belum pernah disjukan pada institusi lain.

Jember, Oktober 2004 Retno Setyawali
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ABSTRAK

Dinamika Populasi Spedeptera fiture F pada Tanaman Jagung (Zea mays L)
Retno  Setyowati, 201810401003, Skripsi, 2004, Jurusan Biologi, Fakuolwas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember,

Telah ditakukan penelitian tentang dinamika populasi Spodoptera fira T
pada tanaman japung {Zea mayvs L) Penclitian ini menggunakan pola pemilihan
petak tanamsn jugung vang akan dijadikan sampel dipilih secara  acak.
Pengamatan meliputi jumlah teler, Yarva, pupa, imago dan data abioik meliputi
cursh hujun, subu dan kelembaban pada setiap minggunya, Dan hasil penelitian
diperolch, populasi telur S fiwea tecadi pada saat tanaman  mengalam
pertumbuhan vepetatif dengan puncak investasi pada mingge ke 4 (41 HST) dan
untuk larva terjudi pada minggu ke 2 (27 HST). Sedangkan pada pupa 5. lowra
mengalami puncak investasi pada minggu ke & (69 HYT) dan pada populasi imago
terjadi pada mingpe ke 6 (35 NST) dan mingzu ke & (6% HST). Fakior-faktor yang
dapat mempengaruhi flukiuast populasi 3, fieea di lahan penelitian yang terbuka
adalgh faktor tidak tersamung kepadatan (density independent foctor) vang
meliputi faktor curah hujan, suhu dan kelembaban.

Kara Kunci: Dingmika Populuss, Spodoptera ifurd, £ea mavs.
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I. PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea mays) telah lama dibudidayakan di Indonesia dan
merupakan serelia yang penting di duma setelah gandum dan padi {AAK, 1993
Kendala yang sening dihadap dalam budidaya tapaman jagung i sitaranyd
adalah gangeuan hama seranppa. Salah satu hama scrangga pada tanaman Jagung
vang dapat menyebabkan kerugian adalah serangan Spodaptera liura atau ulat
eravak, yang merupakan jenis hama pemakan daun vang penting (Sumami, 19930,
Suharsono dkk {1999} berpendapat babwa Pulaw Jawa merupakan daerah terluas
perlama yang lerserang hama ulat grayak dengan intensitas scrangan schesar
27 9%,

Sccara  alamiah, kepadalun susle spesies populasi serangza selalu
menzalami perubahan, I saat terfentu kepadatan populasinya menurun dur
bertambah pada saat yang lain, tetapt tdak akan memnghkal terus tanpa ada
batasan. Pada waktu-waktu tertentu, kepadatan rata-ratanya akan berada disskitar
mans keseimbangan populast (Odum, 1993), Subandi dkk (198%) mengatakan
bahwa ledakan populasi & fitwra dapat muncul secara tiba-titba dan cepat pula
menghilang Seringkali ledakan populasi terjadi selama satu generasi dan diikuli
aleh penurunan populasi pada penerasi selanjutrya. Perubahan kepadatan populasi
terscbut dinamakan dinanuka populasy yang prosesnya dipengaruhi oleh Laklor-
lnkior vang menpaturnye { Bepon ef af., 1988

Fluktuasi populasi hama seranppea dalam keacdaan seimbang diatar. oleh
faktor tergantung kepadatan fdensity dependent factar) vartu faktor-faktor vang
intensilas bekenjanya lerganiung pudn kepadalun populasi bama serangea. Dan
faktor tidak tergantung kepadalan (denvity mdependent fuctor) yvang inlensilas
bekerjanya tedak terpantung kepadatan populasi hama serangga (Begon and
Mortimer, 1986). Faktor-luktor ini sangat penting diketahui ontuk  tujuan
pengendalian bama pada lanaman budidaya,

Dalam rangka penpendalian hama terpadu, maka perlu dipelajari ientang

beberapa  pengetahuwan  dasar chkolog  ferutama  tentang dinamika  populas
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I. PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Tanaman jagung (Zea mays) telah lama dibudidayakan di Indonesia dan
merupakan serelia yang penting di dumia setelah gandum dan padi {AAK, 1993).
Kendala yang sering dihadap dalam budidaya tanaman jagung i sntaranyd
adalah gangeuan hama seranppa. Salah satu hama scrangga pada tanaman Jagung
vang dapat menyebabkan kerugian adalah serangan Spodaptera lidura atan ulat
eravak, yvang merupakan jenis hama pemakan daun vang penting (Suwmami, 19930,
Suharsono dkk {1999 berpendapat babwa Pulau Jawa merupakan daerah teeluas
perlama yang lerserang hama ulat prayak dengan intensitas serangan schesar
27.9%,

Sccara  alamish, kepadalan suslue spesies populasi serangga selalu
mengzalami perubahan, I saat terfentu kepadatan populasinya menurun dan
bertambah pada saat vang lain, tetapt tdak skan memngkal terus @npa ada
batasan. Pada waktu-waktu tertentu, kepadatan rata-ratanya skan berada disskiar
eans kescimbangan populast (Odum, 1993} Subande dkk (1988) mengatakan
bahwa ledakan populasi & fitwra dapat muncul secara tiba-tiba dan cepat pula
menghilang Seringkali ledakan populasi terjadi selama satu generasi dan ditkul
aleh penurunan populasi pada penerasi selanjutnya. Perubahan kepadatan populasi
terscbut dinamakan dinamika populast yang prosesnya dipengaruhi oleh faklor-
takior vang mengaturnya {Begon et al,, 19846),

Fluktuasi populasi hama seranpea dalam keadaan seimbang diatur. oleh
faktor tergantung kepadatan (density dependent factar) vartu faktor-faktor vang
intensitas bekenjanya lerganiung puda kepsdalun populasi bama serangea. Dan
faktor tidak tergantung kepadalan (density melependent faetor) yang inlensilas
bekerjanya tidak tergantunpg kepadatan populasi hama serangga (Begon and
Mortimer, [986). Faktor-fakior im sangat penting diketahui  ontuk tujuan
pengendahan bama pada oaman budidaya.

Dalam rangka pengendatian hama terpadu, maka perlu dipelajari tentang

beberapa pengetahuan dasar ckolog  ferutama  tentang  dinamika  populasi
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Spodoptera Ntwra pada tanaman jagung (Zeq mgys), untuk dapat memprediks:
keadaan hama S fdwa pada fanaman jagung (FSea mavy). [hbharapkan hasil
penchittan 1 dapat menjadi sumber informast bam perkembangan ilmu dan

renclitian selanjutinya.

1.2 Rumuosan Masalah
Bagamanakah dinamika populast & ffwreg pada lanaman jagung (Zew

meryy) selama satu musim anam?

1.3 Batasan Masalah
| Seranges vang diaman adalah 5 fieea dalam satu musim tanam.
2. Vanetas yang digunakan untuk bibit adalah varietas hiboda Bisi 1 genems
kedua,

3 Tanaman jagung unluk penelitian tidak diaplikast dengan pestisida.

1.4 Tujuan Penelitian
Untuk mengetabuwl dinamika populasi S S pada tanaman jagung | Zeq

maryx) selama salu musim lansm.

1.5 Manfaat Penelitian
Memberihan inlormasi lentang dimamika populasi 8, Jtwra pada @anaman
jagung ( Zew mays) selama satu musim tanam, yang sclanjutnya dapat digunakan

seébagal bahan pertimbangun dalem rangkas pengendalian hama terpadu.
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[l. TINJALAN PUSTAKA

2.1 Sistematika dan Biologi Spodoprera liura
L1 Sistematika 8. Niwra

Menurul Borror dkk (1992 klasilikust & lvwra adalal:

Phylum  : Arthopoda
Class L [nsecta
Crdo : Lepidoptara -

Sub ordo - Frenatae * : m
Familia Moctuidae km m

Cenus : Spacduptera

Spasies L Spodaprera ltwea Fabnicius

2.1.2  Biolosi 8. fitura

Scrangga N fiwra sangat merugikan bagi moaman budidaya pertanian,
dimana stadia vang menyerang pada wiklu lahapan fase lanva, Populas: serungea
il dapat meningkat pada emusim hujan karena dapal mudah mencari tanaman
inang alternatif (Harahap dan Tjahjono, 1992)

Eclompok larva 5. fuwra terkenal dan berbahays sebab dapat muncul
secara mendadak dalam jumlah yang besar. Sumarni (1993) menjelaskan bahwa
dalam waklu satu tahun 8 Jiwra dapat mencapai antara 10 sampai dengan 20 kali
perkembanpbiakan penerasi, sehingen kerusakan vang ditimbulkan jupsa sangat
besar,

Perkembangbiakan 8 Juwrg mengalami beberapa bentuk dengan tipe
metamortosa holometabola (Arifin, 1993), schingea dapat dijclaskan sebagm
berikurt;

a) Telur

Telurnya berwarny putih seperti mutiara vang berbentuk agak bular, dan
selamjutnya warmanya akan berangsur-angsur menjadi keruh pada wakly hampir
meneias. Telur diletakkan secar berkelompok dan skan meneras dalam waktu 2-4
hari (Sudarmo, 19%0). Setiap kelompok telur terdii dari 300-400 butir vang

il
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ditutupi dengan bulu-bulu halus sebagar pelindung yang berwarna coklat muda
dun diletakkan pada pucuk daun ( Sumarnt, 1993)
b) Larva

Larva terdin atas enam instar dan berlangsung selama 14 hari (Svarief
F995) Larva yang baru menctas merupakan larva instar 1 yang berwarna hijau
kekumngan dan ditumbuhi bulu-bulu halus Kepalanya berwama hitam, pada
bagian dorsal terdapat bintik-bintik hitam sepanjang sbdomennya. Setelah
menelas larve menggerombol kemudian zkan menyebar setelah 3-3 har dan
memakan bagian epidermis daun. Panjang tububnya 2,00-2,75 mm dengan lebar
kepala 0,20-0,30 mum {Kalshoven, 1981},

Pada larva mstar 2, panjang tubuhnya 3,75-10,00 mm dengan lebar kepala
U, 30030 mm. Warna tubuhnya hijau bening atau hijau keputihan dengan kepala
yang berwarna coklat muda dan bulu-bulu pada tbuhnya sudah tidak ada lagi
Lurva instar 3 merupakan larva vang sangat aktif dan dapat menyebabkan banyak
kerugian. Panjang tubuhnya 3,00-15.00 mm dan terdapat garis melintange vang
berwarna hilam, sedangkan lebar kepalanya 0,50-0 60 mm.

Larva instar 4, panjang tubuhnva antara 13,00-2000 mm dan lebar
kepalanya antara ¢,80-1,00 mm. Pada bagian kanan kir tubuhnya mulai muangul
struktur berbentuk setengah lingkaran. Dan pada larva instar 35, [anjang lubuhnya
antara 23,(0-35.00 mm dan lebar kepalanva antara 0,.80-1.00 mm, Larva instar 4
dan 3 berwarna dasar sbu-abu gelap ataw coklat dan terdapat bintik-bintik pada
arah lateral di setiap sbdomennya Sedungkan larva instar terakhir panjang
tubuhnya antara 35,00-50,00 mm (Syarief, 1995). Menurut Suharsono dkk {1999
aklifitas larva pada umumnya terjadi pada sore dan malam hari atau saat intensitas
cahaya yang rendah,

c) Pupa

Menural Anfin {1993} ulat akan berkepompong di dalam tanah dan
berwarna coklat kemerahan, Kokon terbuat dar basi]l tenunan henang dan
dicampur dengan butir-butir lanah (Kalshoven, 19811 Ukuran panjang pupa
antara 12,50-17,50 mm dan lebar kepalunya 5,00-7,50 mm Lama sadia pups
antara 8-9 hari (Arfin, 1993).
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dy Imago

Imago berwarna coklut muda, savap depannya berwarna coklaf dengan
bercak-bercak berupa garis-garis dan itik, dan bagian sayap belekang lebih sempit
dan berwarna putih keabuan {Sudarmo. 19907 Kalshoven (1981 merjelaskan
bahwa dalam waktu 2-6 har, ngengat beting ukan meletakkan telumyva dengan
Jumiah produksi telur scpanjang hidupnya sekitar 2000-3000 telur. Ulkuran
pangang ngengal jantan 17 mm dan dapat hidup sclama 6-13 han, sedangkan

ngengat beting 14 mm setama 1-13 han (Pracaya, 1997),

2.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangzan Populasi Hama
Serangga

Odum (1993 ) menyatakan bahwa pengertian populesi adalah sekelompok
mdividu sejenis yang menempati suatu tempat vang sama dalam waktn tectenty,
Sedangkan kepadatan {density) suatu populasi didefinisikan untuk menurnjukkan
besarnya populasi dalam suatu unit area atan volume pada waklu tertentu
(Begon et al, 1986). Dari wakiu ke waktu lainnya, kepadatan populasi hama
seranges pada suatu ckosistem tidak pernah suma, tetapi naik turunnya vang
perkisar sekitar sualu garis asimiot dinamakan kedudukan kesembangan
populasi. Fluktuasi disekitar  kedudukun keseimbangan  populasi  adalah
kepadatan populast hama seranppa rata-rata puda suate periode dalam jungka
witklu vang panjang. dengan lidak adanya perubahan lingkungan vang permanen
(Soetrisno, 1998,

Perubahan-perubahan secara penodik di dalam perkembangan populasi
hama seranpga vang dipengaruhi oleh  faktor-faktor Yang imengatumyg
dinamakan dinamika populast (Begon e o, 1986, Begon and Morlimer {19867
oerpendapat bahwa fluktuasi populasi hama serangea dipenpuruhi oleh faktor-
toktor yang mengalurnys, agar selslu dalam kedudukan vang seimbang yait
fuktor tergamtung kepadatan (denswy dependemt jactor) dan faktor tidak
lergantung kepadatan (density indeperdent facior).

Begon er al. (1986} mengatakan buhwa faktor lergantung  kepadatan

opulast adaluh faktor yang intensitas bekerianva berubab-ubah  memerut
P Ydng FESLh
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kepadatan populasi hama serangga. Faktor ini memiliki sitat penekanan yvang
lcbih kuat terhadap populast hama serangea ketka kepadatan populasinva tinge,
dan memberikan penekanan yang lebih lemah ketika kepadatan populasi serangea
rendah, Faktor terpantung kepadaian populasi mempunyai dua mekanisme kera
yaltu vang ditentukan oleh hubungan antara kepadatan populasi scrangea dan
mortalitas, terutama musuh alami, Dan mekanisme yang kedua merupakan
mekanisme kerja vang ditentukan oleh sifir kompetisi diantara individu serangea,
untuk mendapatkan  makanan, ruang, dan pasangan kawin (Odum, 1993),
Sedangkan menurut Svetrisno (1998), faktor tidak lergantung kepadatan populasi
mempunyal intensitas, yang bekerjanva tidak tergantung pada kepadatan populas:
serangganyd. Faktor ini memiliki sifat penckanan tanpa terpantung kepadatan
populast hama serangega (Begon and Mortimer, 1986). Ketahanan varietas
tanaman, eknik budidava dan iklim sangat berpengarah untuk mengendalikan
populast hama seranggs. Peranan kedua lakior pengendali kepadatan populasi
bama diatas, dapat bermanfaat untuk mengendalikan populasi hama scranpgpa

secary alamiah dalam jangka waklu yang panjang.

2.3 Biologi dan Sejarsh Jagung (Zea nuays)
2.3.1  Klasifikasi Zea mays

Menurul Tiirosoepomo (1994}, jopung termasuk famili Gramineac
{rumput-rumpulan). Dalam aksonomi tumbuhan, kedudukan tunaman jagung
diklasifikasikan sebapai berikul;

Fingdom  Plantas

Lvisio Spermatophyta

Sub divisio - Angiospermae

Class  Monocotyledone
Ordo s Iraminac
Familia Oraminaceac
Cenus L |

Spesies  C Xea mays Linnacus
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2.3.2 Morfologi Zea mays Varietas Hibrida Bisi |
ia) Akar

Menurut Rukmana (1997), sistem perakaran tanaman Jagung terclini atus
akar-akar seminal yang tumbub ke bawah pada saat Biji berkecambuh, akar
koronal vang tumbuh ke atas dari jaringan batang selelah plumula muncul, dan
akar udarg yang tumbuh dar buku-bukw di atas permukann tansh. Akar udara ini
berfungst  dalam  proses  ssimilesi dan  sebagai  akar pendukung  uwntuk
memperkokoh batang terhadap kerchahan Apabila masuk ke dalam tanah dapat
membantu dalam penyerapan hara (Subandi dick, 1988,
i{b) Batang

Batang jagung varielas Bisi 1, tidak berlubang tetapi padat dan terisi sel-
sel parenkim dengan s¢ludang pembulub vang disslubungi oleh kulit yang keras
dun tidak bercabany (Warisno, 1998). Batangnya heruas-ruas dengan jumlah yang
bervariasi antara 10-40 russ. Ruas-ruas bagian atas berbentuk silindris, sedanglkan
bigian bawah dengan bentuk agak bulat pipih i Titrosoepama, 1994). Sunibardi.
dkk {1999) berpendapat bahwa panjang butangnva berkisar = 184 cm, Tunas pada
batang vang telah berkembang dapat menghasilkan tajuk bunga betina.
{e) Daun

Daunnys  muncul  dari bukuwbuku  buatang, dan pelepah  daunnva
menyelubung ruas batang untuk memperkuat batang. Bentuk daunnya adalah
bentuk pita atau garis dengan lidah daun yang transparan {Sudamadi, 1996). Pada
bagian atas epidermisnya berbulu dan terdin atas sel-sel bullifor Bagian bawah
permukaan daun tidak berbulu dan lebih banvak terdapst stomata daripada
permukaan daun bagian atas. Panjang daun bervariasi antara 30-150 om dan lebar
4-15 em dengan ibu twlang vang sanget keras (Warisno, 1998).
e} Bunga

Jagung merupakan tahaman serealin berumah satu (monpecus), dimana
bunga jantan terbentuk pada ujung batang, sedangkun bunga betinanya terletak
pada pertengahan batang di salah satu ketiak daun (Warisno, 199%). Pada
umumnys bunga jantan tumbuh 1-2 han sebelum munculnya rambut {style) pada

bunga betina (£ 52 hari), schingza bersifat pratrandy (Rukmana, 1997).
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iw) Buah

Menurut Rukmana (1997}, buah jagung merupakan bush kariopsis vanp
terdini atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji-biji jagung berwamna kuning
OTange vang tersusun rapt pada barisan yang melekat lurus atay berkelok-kelok.
Jumlah barisan bijinya antara 14-16 baris, selisp tongkal teedid dad + 200400
butir biji (Sunibardi dik, 1999) Bagian-bagian vang menyusun biji adalah
embino, endosperm dan kulit biji (Subandi dkik, 1988),

233 Sejarah Jagung ( Zea mays)

Tanaman jagung merapakan fanaman lar vang sudah ditanam sekitar 4300
lahun yang lalu dv pegunungan Andes, Amerika Selatan Christoper Columbus,
penemu benua Amerika pada tahun 1492 menulis buku tentang Gramineae yang,
ditemukan di pedalaman Kuba vang diberi nama Aaize (Rukmana, 1997}
Sedangkan menurut Warisno (1998) tanaman japung discbut Maiv oleh orang
Belanda dan sebutan Curn oleh orang Ingoris. Pada tahun 1737 seorang ahli
botani, Linnaeus memberi nama Zeq mays, Dalam bahasa Yunani, Zea digunakan
untuk mengklasifikasikan jenis padi-padian untuk sebutan genus dan meays bernsal
dari bahasa Indian yaitu Adahiz atau Merisi vang digunakan untuk ‘:'I{Elmltlrl. SPLsics.
Sehingga sampai sekarang Zea mays | dipunakan untuk nama latin tanaman

1agung (Bukmana, 1997,
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HL METODOLOGI ~ 4Tl JOIBED

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penclitian ini dilaksanakan di faban tsnaman jagung tadah hujan seluas 0,25
ha dengan ketinggian 300 m dpl. yang terletak Ji desa Kemuning Lor Kecamatan
Arjasa Kabupalen Jember, Sedangkan pelaksanaannya dimulai pada mingeu keriga

bulan Februari 2004 sampai dengan minggu kedua bulan Mej 2004,

3.2 Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang diperlukan adalsh tanaman Jagung (Zea muzps) dan
Spodoptera litura, Alat-alat yang digunakan adalah ali rafia, pinset, pasak bambu,
meteran, thermometer, higrometer, light trap, avakan (g 5 mm dan 2 mm}, botol

Aqua 300 mi {p 25 mm), paralon, tabung ukur 50 ml dan lup,

4.3 Metode Penelitian

Puda lahan tanaman jagung seluas 0.25 ha vang digunakan untuk penclidan,
dilzksanakan dengan menggunskan pola pemilihan pelak lunaman jagung yang
akan dijadikan sampel dipilih secars acak vaitn dengan membual BAris-2as semu
sebagal petak-petak sampel dengan menggunakan pasak bambu. Ukuran petak
sampel adalah 3 x 3 meter. Dan setiap petak vang telab dibuat, ditandai dengan
nomor dan abjad sebagui identitas dar masing-masing petak sampel. I'enpamatan
meliputi jumlah telur, larva, pupa, imago dan data ghiotik meliputi curah hujan,

suhu dan temperatur, Gambaran petak sampel adalah sebagal berikut:

| 2 3 4
A | |'
5 |
| |
Keteranpan
A clan B - Pelak sampel kelompok [ dan 11

1.2, 3 dan 4 : Petak sampel nomer 1, 2, 3 dan 4
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3.3.1 Pengamatan Telur dan Larva

Pengamatan dilaksanakan satu minggu sckali. Pengambilan data pertama
dilakukan pada saat tanaman jagung berusia 20 hari. Car pensambilan datanva
dengan mengundi masing-masing petak sehacal petak sampel. Setelab petak sampel
terpilib, selanjulnya setiap tanaman jagung yang ada didalam petak lersebut diben
nomor  unluk  masing-masing  tanaman, dan  dilakukan pengundian  untuk
mendapatkan tanaman sampel. Tanaman jagung yang terpilih dismbil satu tanaman
dengan tiga kali ulangan pada petak vang berbeda, kemudian diamati secara telili
untuk menghitung jumlah telur dan larva yang terdapat pada setiap tanaman baik

vany lermasuk instar 1,2, 3,4, 5 atau 6.

3.3.2 Pengamatan Pupa dan Imago

Pengamatan pupa dan imago dilaksanskan satu minggu sehali. Pengambilan
data pupa dan imago pertama dilakukan pada saat tanaman jagung berusiz 20 han.
Dan untuk pengambilan data imago dengan mengpunakan perangkap lampu (light
rap) pada saat lanaman jagung berosia 27 hari. Cara pengambilan datanya sama
dengan pengamatan untuk lelur dan larva, pada tanaman yang berbeda yau dengan
menggali tanah seluas 10x10 cm disckitar tanaman sampel dengan kedalaman + 5
em untuk memperoleh jumlah pupa dan sclongsongannyd pups Yang telah menjads
imapo, Cara pengambilan data imago dapat juga dengan menggunakan perangkap
lampu {(light trap). Pemasangan light trap dimula pukual 1800 0600 WIH.
Bunvaknya imago vang diperoleh pada sctiap penpambilan data dibitung dan
diidentifikasi hap jenis-jenisnya.

3.3.3 Pengamatan Data Abiotik

Date cursh hujan diukur dengan menggunakan 3 botol Aqua, yang masmng-
masing dimasukkan ke dalam parslon dan dibenamkan dalam tansh hingpa hanya
tzrlihat bibir botolnya suja, Setiap mingpy, air hujan yang tertampung diukur
denpan menggunakan tabung ukur untuk menentukan data curah hujan per sminggu.

Data suhu dan kelenbaban juga divkur menggunakan thermormeter dan higrometer.
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Data curah hujan, subu dan kelembaban jupa didapatkan dari data PTP X1
iPersero} Musantara Febun Ravap sebagai data pendukung.

3.4 Analisa Daia

Hasil data yang diperoleh akan dibual grafik flukwasi dari jumlah telur,
larva, pupa, dan imago pada setiap minggunya. Dan selanjutnya dard grafik yang
diperoleh dapal diketabui dinamika populusi Spedoptera fitura pada tanaman

Jagung (Aea mapy) selama salu musim tanam
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IV. HASIL DAN PEMBAITASAN L
4.1 Kepadatan Telur Spodoptera litura

Lran Gambar 1 dapat diketahu bahwa populast telur S, fitera (Lampican 13
tidak selalu ada di sepanjung perfanaman jagung. Pada minggy pertams (20 HST)
iHarl Sctelah Tanam) hingga minpgu ke 3 (34 HST) ndak ditemukan adanya
populasi telur pada fanaman jagung. Keberadaan telur 8. fawre dapat dijumpai
pada minggu ke 4 {41 HST) dan mingeu ke 6 (55 HST). Puncak investasi terjadi
pads mingga ke 4 (41 HST) denpan kepadatan populasi 217 butir telur. Pada
pengamatan minggu ke 5 (48 HST) tidak dijumpai populasi telur. Hal ini
kemungkinan disebabkan, imago 8 fioea tidak sefalu meleakkan whimya pada
scmua tanaman jagung Ji lahan penelitian. Sehingpea saat pengamatan tidak selalo

menjumpai populasi telur.

280 -
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Gambar 1, Flukiuasi welur Spodoprera fitura puda lanaman jagung selama
satu musim tanamn.

-3
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Linmbar 2, kelompok  twlur Spodopiera fdura yang  ditemukan  pada
permukaan atas daun japung

Puda minggu ke 6 (35 HET) hngga sunggu ke 12 (97 HST) terjadi fase
generatif, vang ditandai denpgan munculnya bunga betiva pada pertengahan batang
tanaman jagung (Lempiran 3). Pada fase imlah, daun-daun lanaman jagung sudah
mulal menguning, hal ind sangat mempengaruht populasi telur S firera, Sebah
pepulast telur hanya terjadi pada saat tanaman mengalami pertumbuhan vegetatif,
Imaga betina lebih suka meletakkan telurnyva secara berkelompok, yang tertutup
oleh bulu-bulu halus sebagal pelindung berwamna coklat muda (Gambar 2) pada
bagian atas atau bawah pucuk daun (Sumarni, 1993). Oleh karena itu pada minggu
ke 7062 HSTY hingga munggy ke 12 (97 H3Y ), populast telue & Jitrra ndak dapat

clijummen

4.2  Kepadatan Larva Spodeptera lira

Larva & [itura yang ditemukan hanva mstar 2, 3 dan 4 (Gambar 4),
keberadaan larva dimulal pada minggue ke 2 (27 HST) hingga mingou ke 6 (53
HST) {Gambar 3), Puncak investasinya teriadi pada minpgu ke 2 (27 HST)

dengan padal populas: 7 ckor larva (Lampiran 23 Flukluast populasi larva mmpak
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pada minggu ke 4 (41 LIST) dan minggu ke 6 (55 HST}, dimana jumlah larva
mengalami penurunan, Berbeda dengan populasi teler yang relatil tinggt
{Crambar 1) pada minggu ke 4 (41 HST) dan mingpu ke 6 (35 HST)

Hal i kemungkinan disebabkan adanys migrasi dari tanaman jagung
petak satu dengan petak vang lainnva. Telur vang berasal dari tanaman jagung
vang tclah menetas akan menyebar setelah 3-3 harl ke tanaman jagung yang lam
iKalshoven, 19817 Syarief {1993) menyatakan babwa larva instar 2, 3 dun 4
cenderung hidup menyebar, Sehingea pada waktu pengamatan hanya beberapa
populasi larve yvang ditemukean pada petak tanaman jagung,

[ waktu penclitian dapat dijumpar, bahwa larva S, lirerg vang menyerang
tanaman jagung lampak pada daun-daunnya vang kelihatan berlubang atau hanya
tampak tulang-tulang daunoya sajn (lampak bekas keratan larva). Walaupun
menunjukkan gejala seranpan, ferkadang tidak dijumpai adanva populasi lanva.
Pada umumnya larva & lirwea lebih banvak ditemukan pada tanaman japung vang
sehat. Pracava (1997) berpendapat bahwa, hal terscbut disebabkan larva S firura
dapat bermiprasi ke tanaman jagung lain yang lebib sehal untuk mendapatkan
makanan vang segar. Dimana ketersediaan makanan bapi larva sangat penting

untuk memenuhd stklus hidupnyva.

Jumiah ndividu

= ]
-

1 z A 4 - & T i3 3 ali] Rk 12
Minggu

Gambar 3. Fluktuasi larva Spodepiers !iurg pada tanaman japung selama
satu mwsom Lanarm,
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Gambar 4. Ly: Larva 8 fiewra instar 2, Ly: Larva 8 litura instar 3, dan
La; Larva S fitwra instar 4.

Dart Gambar 3 dapat disimpulkan bahwa ketersediaan makanan vany
cukup terjadi pada fase vegetatil, Pada mingeu pertama (20 HST) tidak dijumpai
adanya populasi larva, karena larva Spodoprera fitura mulai aktif m enyerang pada
lanaman jagung berumur satu bulan (Rans, 2004), Larva muda akan memakan
daun-daun atau pucuk-pucuk daun yang masih muda, Tetapi larva tua mampy
memakan sclurub bagian tanaman (Bachaki, 1992). Pada fase sencratif yaitu
minggu ke 7 (62 HST} hingea minggu ke 12 (97 HST) tidak dijumpai adanva
populasi larva pada tanaman jagung, dikarcnakan larva 5 e hanys menverang
bagian vegetatil tanaman jagung saja (AAK, 19937

Rendatowya populasi larva dapat disehabkan olch tanaman JAgung vang
dibudidavakan, sebagai sumber makanan utama 5 Jitwre adalah varelas hibrida
i1 | generas) kedua. Jenis ini mempunyai kualitas hasil yung rendah, sebab
bibitnya diperoleh dari hasil panen petani lokal. Menurur Warisno (1998) hasil
panen japung hibrida Bisi 1, setelab penerasi pertamy akan menghasilkan kalitas
yang tendah. Dan dengan penanaman secam scrempak, kelersediaan makanan

bagi 5 Jitwra dapat menjadi ecputus. Sehab penanaman serempak  dapat
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mengakibatkan punen serempak. Sehingga pada saat-sant tertentu tidak ada tanaman
jagung di lapang, Karens menurut Oka (1995) dengan ketersedisun makanan vang

cukup memungkinkan suatu populasi dapat berkembang secara maksimum,

4.3  hkepadatan Pupa dan Imago Spodepens Nitura

Repadatan pupa dan smago relatif febih rendah jika dibandingkan dengan
kepadatan telur dan larva. an Gambar 5 dapat diketabuw babwa keberadaan pupa
di lapang dumulai pada minggu ke 5 (48 HST), ke 7 162 HST) dan mingpu ke 8 (69
H5T} Puncak investasimya temadi pada minggu ke 8 (69 HST) dengan kepadatan
populast 3 ckor pupa (Lampiran 3} Sedangkan untuk populasi imago mengalan
puncak imvestas pada minggu ke 6 (55 HST) dan minggm ke B (69 HST) dengan
padat populasi 2 ekor imago (Lampiran 4),
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Gambar 5. Hukmasi pupa dan mmago Spodoptera fitura pada tanaman
Jjagunyg sclama satu musim tanam.

Dary Gambar 5 dapat diketah bahwa flukuas imago sclalu benimbang
dengan fluktuasi pups. Dalam mingpu pertama (20 HST) hingoa minggu ke 4 (41
ITTS) belum dapat dijumpai populasi pupa dan imago, begitu juga pada mingeu
ke 9 {76 HST) hingga mingpu ke 12 (97 HST). Kemunghingn schelum {ahan
ditanam tanaman jagung, tanahnva diolah (dibajak) terlebth dahuly vaitu dengan

membalik-balikkan lapisan tanah (membentuk gundukan tanah) untuk mendukung
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pertumbuhan tanaman, Setunppa keberaduan pupa di permukaan atas tanah tertutup
oleh tanah, karenma menurut Bachakl (1992) pupa Spodogiora ldera cenderung
membenamkan din di dalam tanah.

Hal i dapat menyebabkan posist pupa berubah, dimana pupa 5. ldwea
(Gambur 6) akan membentuk kokon yang terbuat dari hasil tenunan benang dan
dicampur dengan butir-butir tanah (Kalshoven, 1981). Apabila kokon tersebur
rusak, kemungkinan dapat menghambat perkembanpan pups untuk menjadi imago,
Pupa & litura dapat juga mati pada waktu pengolaban tanah, baik secar langsung
vaitu mati karena terkena alat pengolah tanah ataupun secars tidak langsung vartu

terkena sinar matahari sehinges mengalami dehidrasi (penguapan cairan tubuh),

Gambar 6. Pupa Spodopiera linura

Hal tersebut kemungkinan juga dapst discbabkan dengan lamanya hari yvang
digunakan oleh larva dalam menyelesaikan siklusnyva untuk menjadi pupa dan
unapo, Menurut Svanef (1993) lana & flfere membutubkan 14 han untuk
menyelesakan siklus larvanva, Sedangkan larva vang ditemukan pada minggu ke 2
{27 H5T) termasuk dalam mstar 2 dan 3. Sehinggn pada awal pengamatan hingpa
mingzu ke 4 (41 HST) belum dijumpat adanya populast pupa dan imago. Pada
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mingeu ke 6 (55 HST) dan minggu ke 7 (62 HS'T) populasi pupa dan imago relatif
rendah, dibandingkan dengan populasi larva (Gambar 3). Hal ini dapat terjadi schab
disckitar lahan penclitian dikelilingi olch lahan-lahan yang meruwpakan tanaman
inang alternatif (lampiran 10) Spoduptera litura schingga kemungkinan i gra s
dapat terjadi. Schab kelersediaan makanan sangat diperlukan untuk percumbuban
dan perkembangan larva untuk menjadi pupa dun imago, Makanan meripakan
sumber gizi untuk dapal hidup dan berkembangbiak bagl scrangga Apabila
makanan tersedia denpan kualitas yang baik dan kuantitas yang cukup, maka
populasi serangga dapat meningkat {Oka, 1995,

Keberadaan imago dapat jupa diketahui dari tingkah laku 5, Jwwra (bersifat
mobile) dimana lahan yang digunakan untuk penclitian marupaknﬁ populasi yang
torbuks vaile populasi vang hidup di alam bebas (Svelnisno, 1998), schingga &
litura dapat bebas keluar masuk lahan dan faktor lingkungannya sclalu mengalami
perubaban. Melihat sekitar lahan peneliban dikefilingt oleh lshan-lahan yang
merupakan tanaman inang alternatif (Lampiran 10}, sehingga kemungkinan migrasi
dari & {wura sangat besar, Sebab imago 5. firure dapat terbang sampal sejaush = 3
km (Pracayva, 1997).

Gambar 7. Imago Spodapiera lifurc
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Fluktuas imago vang tertangkap selama penelitian oleh light trap ataupun
dengan bukn selongsong pupa juga tidak seumbang, dengan fluktoast ielur dan larva
{Gambar 8). Hal im kemungkinan dapat disebablan oleh beberapa faktor, antara
lain karena pengaruh cahaya bulan, sehingga cahava dari light trap kurang dapat
menarik perhatian imago Spodoprerag g (Gambar 7). Pemasangan light trap
digunakan berdasarkan akuivitas imago 8. Itwee yang relanf aktif terbang di malam
han {noktumaly dan cenderung tertarik dengan cahaya lampu (Sockarto, 1947,
Denpan adanya ¢abaya bulan, maka lingkungan akan menjadi terang, Oleh karena
cahaya bulan memiliki miensitas cahaya vang lebib kuat daripada cahaya lampu,
makd ketertarkan imago pada cabaya lampu (light trap) berkurang ( Jumar, 2000),

44 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Populasi Telur,
Larva, Pupa dan Imago Spedoptera litera.

Fluktuasi populasi 5. fitwre (Gambar 8) kemungkinan dipengarubi oleh
beberapa faktor di laban penelinan, Laban pertanamuan jagumgmya berupa lahan
tadah hujan, Masalah ulama yang selalu terjadi pada penanaman jageung di lshan
tadah hujan adalah kebuluhan air sepenubnva tersantung pada curah hujun, dimana
musim tanamnya tergantung dan kapan bujan mulai turun (Adisarwanio dan
Widyastuts, 2002). Dengan adanya jarak waktu tanam yvang culup lama {tergantung
musim}), dapat memutuskan kesinambunpan fersedisnya makanan bagi 8 fira
selama kurun wakmi tertentu sehingpa peninglkaten populasinya dapat dicepab.

Perubahan kepadatan populasi tersebul kemungkinan juga berpantung pada
faktor lingkungan, Dari data curah hujan (data mikee) (Lampiran %) mulat bulan
Februan (526 mm' bulan) hingpa bulan Maret (380 mm/ bulan), curah bujannya
relatit tnggi, MData im jugs didukung oleh dam PP X1 (Persero) Nusantars Kebun
Ruovap (Lumpiran 8), vang menunpukkan babwa pada bulan-bulan tersebut reladf
sening turun bujan (hh)y. Kemunpkinan hal ini dapat menwrunkan populasi imago
dan telur 5. litwra karenn bisa menyebabkan kematian bagi image vang sedang
boterbangan, schingga dapat menphambal perkembangbiskan telur dan dapat

menvebabkan telur menjadi Busuk (Rukmang dan Saputra, 1997).
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Surnilah individu
"

Ummbar & Fluktuast telur, larva, pupa dan imago Spedopfera firnre pada
taraman jagung sclama satu musim tanam.
Kelergngan:  Fluktuas: telur - Fluktuasi koloni telur
Minggu ke 4: 217 butir telur
Mingsu ke 6: 202 butr telur

Faktor curah hujan kemungkinan juga berperan terhadap fluktuasi 8. fura
(Crambar &), sehingea telur dan larva tidak dapat memenuhi siklus hidupnya untuk
menjad pupa dan imago S (e, Pada minggu ke 4 (41 HST) curah hujannya
relatif memngkat (Lampiran 9) dibandingkan dengan minggu ke 3 (34 HST). Hal
serupa juga leradi pada minggu ke 6 (55 HST) vang relatif meninghat
dibandingkan dengan minggu ke 5 (48 HST). Oleh karena itn, kemungkinan dapat
menyebabkan telur menjadi busuk dan dapat mematikan larva 5 fwre. Dan
dengan adanya cursh hujan vang relatif tinggi (Lampiran 9} dapat menyvebabkan
tanah menjadi tergenany air. Sehingga pupa menjadi busuk, karcna di dalam
pembentukan pupa memerlukan tanah vang kenng untuk kesempurnaan sikios
hidupnya (Jumar. 2000). Akibatnyva populasi pupa dan image menjadi berkurang.
Data im juga didukung dan data PTP XII (Persero} Musantara Kebun Ravap

{Lampiran 7}
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Faktor suhu kermungkinan juga berpengaruh terhadap perkembangan telur
Seodopiera fiwea, Menurut Lnra (2004) perkembangan elur 8 fiwra yang optimum
pada suhu 25-28 °C dan akan menetas dalam waktu 2-4 hari. Dard data subu dan
kelembaban (data mikro) (Lampiran 7) pada pukul 17.00 WIB merupakan subu
yune relatif optimal untuk mendukung perkembanpan telur 8 firwrg di lahan
penclitian. Hal tersebut juga didukung oleh data PP KO (Persero) Nusunlara
Kebun Ravap (Lampiran 6) selama lise veeetatif, Kecwall pada pukal 12.00 WIB
schab subunya relatl tingei, Pada wumnya larva 8. fiteea akbif menyerang pada
sore dan malam hari atau saat intensitas cabava rendah (Suharsono dikk, 1999).
Kemungkinan subu yang reladf ungei dapal menyebabkan dehidrasi pada larva
sehingga dapat mematikan larva, Faktor  kelembaban  kemungkinan pula
berpenparuh terhadap populas: larva. Menurut Kalshoven (1981 kelembaban yang
relatif tinggl dapat menyebabkan banvak larva vang mati akibal penyakit dari

cendawan disamping fakuor predator.
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V. KESIMIPULAN

5.2 Kesimpulan

Dan hasil pembabasan dapat ditarik suatu kesimpulan, dimana populasi
telur Spodopiera fitea hanya terjadi pada szat tanaman mengalami perfumbuhan
vegetatt, dengan puncak investasi pada mingeu ke 4 (41 HST), dan untuk larva
terjadi pada minggu ke 2 (27 HST). Sedangkan pada pupa S Jitwra mengalami
puncak mvestast pada minggee ke & (69 HS3T), dan pada populasi imapo terjadi
pada minggu ke 6 (55 HST) dan minggu ke 8 (69 HS 1), Faktor-laktor vang dapat
mempengaruhn fluktoasi populasi & s di laban penelitian yang terbuka adalah
fuktor ndak terpantung kepadatan (derey fndependent fucior) vang meliputi
faktor curah hujan, suhu dan kelembaban.

3.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilaksanakan pengamatan wentang data
mikro subu dan kelembaban serta pengambilan data sevara sistematis {minimal
lima tanaman sampel untuk satu kali wlanpan) selama duz musim, Sehingpa
terdapal perbedaan fluktuasi populast Spodogtera Litura selama musim penghujan

dengan musim kemarau,

22
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Lampiran 1. Data Kumulatif Kelompek Telur Spodoptera fitura

23

Minggu Llenur Tarsman Pelak ;F um]uh. -

e Tanyeal Tagung (HST) > — o Fumulatif

| 22-02-2004 20 i 0 [ [

2 20-02-2004 27 ] 0 il i

3 07-03-2004 34 ] A ] 0

4 14-03-2Hd 41 L o LT 217

] 21-03-2004 48 ] 1] 0 0

i 2a-03-2004 33 202 0 0 202

7 (4-04-2004 62 1 0 ] i

3 1 1-04-20004 a4 ] 0 0 0

Q 18-04-2004 T i G i} 0

10 25-04-20044 &3 1] 0 G i

11 12-05-200:1 L) [ 1] il ]

12 19-05-2004 97 i 0 0 0
Jumlah total ' 419
Lampiran 2. Data Kumulanf Larva Spodopicra fdura

. Umur Tanaman Petak Jumlah
Mmggu Tanppal Kumulatif

ke Japung (HST) 0, i

1 22022004 20 0 0 1] i

2 29-02-2004 27 2 3 & 7

3 O7-03-2004 34 1 2 2 a

4 14-03-2004 4] 2 ] 1 4

5 21-03-2004 4% 3 1 I 3

f 28-03-2004 535 2 ] il 3

7 04-04-2004 62 ¥ i 0 0

8 11-04-2004 au 0 0 ] 1]

9 18-3-2004 Th ] i ) i

110 25-04-2004 B3 (¥ i} 0 0

|} 1 2-005-2004 Qi il 0 0 i
12 _19-05-2004 97 1] ¢ 0 0
Jumlah total 24

Kelerangan

Uh, Us, s s Wlangan 1, 2, dan 3
: Hart Setelah Tanam

HST
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Lampiran 3. Data Kumulatif Pupa Spodoptera linra

Minsgn - U'mur Tanaman Petak .Turn]a.h_
fa Tanggal Fagtmg (HST) - = . Kumulatil
J) : 1

1 224022004 20 1} 0 0 0

2 29-02-2004 217 0 0 0 0

3 (7-03-2004 A4 M [ K i

4 14-03-2004 41 0 (] 0 0

o 21-03-2004 44 U 1 G 1

6 28-03-2004 a5 i i 0 i

7 (4-04-2004 62 0 0 2 2

8 L1-04-2004 5% 2 L 0 3

9 18-04-2004 T 0 0 0 0

10 25-04-2004 83 f {0 0 4

11 12-05-2004 Qi) ¥ ¢ (0 N

12 19052004 97 e 0¥ 0

Jumlah total &

Lampiran 4. Data Kumulatit Imago Spodoptera litura

ME&@| Tanggal Umur Tanaman : Pelak Light Ju”-l'ﬂh. _
- Japung (HST) Ui U U trap .}f‘.i_umuisftlt

1 22-02-2004 20 O 9 0 b 0

2 29.02-2004 ) o ¢ 0 { 0

3 (07-03-2004 34 ad 0 0 0

B | 4-03-2004 41 g i @ 0 0

5 21-03-2004 4% 1 & 0 i 1

G 28-03-2004 53 o0 o 2 2z

) (-04-2004 62 i 0 0 ] b

8 11-04-2004 69 g 2. 0 { 2

9 18-04-2004 Tt o 4 1 4] 1

10 25-04-2004 83 o .0 0 0 0

11 12-05-2004 S g o o 0 it

1 19-05-2004 97 0 0 o () (}

Jumlah total 6

Keterangan -

Uy, Uz, Uy Ullangan 1, 2, dan 3
» Hari Setalah Tanam

HST
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Lampiran 5. Deskripsi Tanaman Jagung Varictas Hibrida Bisi 1

keterangan

Golonpan
Umur

Batang

Mg TamETan

[raun

Warna daun

Perakaran

Kerchahan

Tongkol

Fedudukan tonghkaol

T3iji

Warna biji

Jumlah hans biprtongkol
Fetahanan terhadap penyakit

Sywrat tumbuh

['ahun dilepas

BISI-] _

Hibrida

- S0 keluar rambut {style)} {+ 32 han)

- Masak/pancn £ 92 hari
Tegak

= Vid oo

Panjany, lebar dan terkula:
Hiijau

Akar serabut

Tahan

Sedang, silindris

Sedikit dibawah pertengahan batany

Semi mutiara
Kuning orange
14-16 haris

Toleran lerhadap karat daun dan fahan terhadap

bulat

Optimal  ditanam  di  dataran  rendah  sampal

ketinggian 600 m dpl
1995

{Sumber: Sunthardi dkk, 1999}



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6. Data Kata-Kata Suho dan Kelembaban

Februars 2004

28

Flini (16, 1k 1204 14,06 1800 22.00
TOTHER . g e ap S my Wp wmp Y omp S0
i 97 245 87 208 B 283 Qa6 25 99 244
2 98 248 749 314 ¥ 26 94 294 96 2473
3 997 25 804 305 908 276 986 248 938 M
4 o8 248 472 30 o4 28 100 248 100 24
Maret 2004
| 100 21,5 909 289 948 266 9935 M8 100 24
£ 9838 243 #4828 30 875 279 955 M4 974 243
3 07 246 763 314 #34 296 939 25 073 245
4 94 25 70 323 84 294 647 289 97 249
Apri] 2004
I B8 255 668 3235 826 29 93 263 038 246
2 913 244 626 333 725 324 911 259 949 246
024 233 651 316 64 301 953 255 964 ME
k Ofs un J7. 32 77 2% 957 353 99 24.5
Mei 2004
1 979 25 721 321 764 311 931 261 919 246
2 064 243 66,7 336 747 311 921 281 W3 244
i ol 2448 TLG 334 153 M3 Fed 256 97 244
4 077 243 T84 299 R46 236 969 253 100 243
[Sumber: PTP XII (Persero) Nusantara Kebun Rayap)
Lampiran 7.
Diata Subu dan Kelembaban (data makro) mingeu ketiga bulan Februar 2004
03,00 WIB 12.00 WIB 1500 WIB 17.00 WIB 2300'WIB
Y gL Y C %a y % G Y G
25 235 67 335 Th 37,5 83 26 L 22
Keterangan:

49 Kelembaban nisly
' Derggad Celeius
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l.ampiran ¥, [2ata Carah Hujan

P*er bulan Per mingiu
mim hh mm hh

Rulan {2004

Februar | 045 24 219
132
322
376
Marct 544 20 134
256
b
! B
April 240 2 34

43
1035

3

Mei e L0 2

t

68

24

(Sumber: PTP XII {Perscro) Nusantara Kebun Rayap)

RN A R e [ L L R SR T - L, R B P

Tampiran 9. Data Curah Huojoan (data mikro)}

Bulan (2004) Per bulan (mm) Per mingou (mm)

Februan 326 3
223
Maret 480 150
173

0

57
April 320 107
82

5
126

Bl 443 45

0

Keterangan:
hh  : Hari Hujan
mm  Milimeter
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tamprran 10, Denah Lahan Penelitan

U | |

g ria Lkl it
[EIRY | [T
S
i rrar R
preny | [enene
feaerrarn || '.'-:.5-:.'."
. .-:'E.:':: 2R

I

Fekaty

el ek
T,

iz

-'.'-"-'u'.'i !

Skala | - 0,008

-
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kKeterangan denah lahan penelitian
b t

Jalan selapak

11 Luhan jagung untuk penclitian
Ecterangan: T(Petak sampel kelompok 1)

IT (Petak sampe] kelompok 113

10.2 Lahan jagung untuk penelitian,
Keterangan: I (Petak sampel kelompok [11)

IV (Pelak sampel kelompok [V}
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S& 10.3 Lahan kelapa dan kelela pohon vang letaknya schelah barat
lahan penelinan.

= 104 Laban jagung lain yang lctaknya sebelah barat dava (L 10

LSRR

meter ) dan lahan penelitian,
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1005 Lahan ketels rumbal vang letaknya scbelah selatan (£ 5 meter)
dari lahan penelitian.

. 106 Lahan jagung dan kacang lansh vang letaknva sebelah utara
dan timur laut (+ 5 meter) dan lahan penelitian.
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<\ 107 lahan padi vang letaknya sebelah timur (+ 13 meter) dari
lahan penelinim,
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